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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa secara parsial keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa 

indikator keselamatan dan kesehatan kerja yang semakin baik akan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan, sehingga dapat mendorong karyawan untuk lebih 

bersungguh-sungguh dan serius dalam bekerja. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh 

hasil uji koefisien determinasi, dimana R Square sebesar 0,183 atau 18,3% Hal ini 

berarti keselamatan dan kesehatan kerja  berperan penting dalam upaya untuk mendukung 

peningkatan produktivitas kerja pada Toko Mega Almunium 77 Gorontalo. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka disarankan beberapa hal 

yaitu ; Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diharapkan dapat lebih 

ditingkatkan lagi oleh perusahaan, pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja perlu 

ditingkatkan lagi dengan memberikan pelatihan kepada semua karyawan yang baru 

maupun karyawan yang lama agar dapat mengerti dengan pentingnya keselamatan 

dan kesehatan dalam bekerja dan perusahaan perlu melengkapi fasilitas P3K yang 

disediakan bagi karyawan sehingga apabila karyawan terserang penyakit atau 

terluka saat bekerja dapat secepatnya diberikan pertolongan pertama. 

Dengan mengembangkan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) dengan baik kepada para karyawan dimaksudkan agar karyawan besungguh-

sungguh dalam bekerja sehingga produk yang dihasilkan lebih berkualitas dan 
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sesuai dengan pencapaian target. Karyawan hendaknya dapat meningkatkan 

kuantitas kerjanya guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan dan bagi 

perusahaan diharapkan dapat lebih meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

pada dimensi kemampuan, semangat kerja, hasil yang dicapai, mutu dan efisiensi  

 Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi dan referensi mengenai 

keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan dapat menjadi acuan perusahaan 

dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al Fajar, Siti dan Tri Heru. Manajemen Sumber Daya Manusia. 2010. Yogyakarta 

: Unit Penerbit dan Percetakan 



81 
 

 

Atika Puspita Sari. “Pengaruh Pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada karyawan Engineering BP 

Tangguh , Teluk Bintuni Papua. (2012) 

 

Badriyah, Mila. 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Pustaka Setia 

 

Bella Gloria Ukhisia, dkk. “Analisis Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Metode 

Partial Least Squares”. Jurnal Teknologi Pertanian Vol. 14 No. 2 [Agustus 2013] 

 

Gusti Komang Ardika. “Pengaruh Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Di UD. Abadi Singaraja Tahun 

2015” (2015) Jurnal Jurusan Pendidikan Ekonomi (JJPE) Volume: 5 Nomor: 

1 Tahun: 2015 

 

Issakh ,Henki Idris dan Mimi. 2014. Teori Bisnis.  Jakarta : In Media 

 

Kasmir. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). 

 Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

 

Mulyadi. 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : In Media 

 

Rivai, Veithzal dkk. 2014, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori ke Praktik). 

Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada 

 

Sugiyono.2009. Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif, dan 

R&D. Bandung.Alfabeta 

Sugiyono.2012.Metode Penelitian Administrasi. Bandung. Penerbit:  Alfabeta 

Sugiyono.2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R& D. Bandung. 

Penerbit: Alfabeta 

Sinambela, Lijan Poltak. 2016. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Sinar 

Grafik Offset 

 

Widodo, Suparno Eko. (2015). Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta: PustakaPelajar 

 



82 
 

Yeti Oktafiani. “Hubungan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan 

Produktivitas Kerja Karyawan Studi Kasus : Bagian Pengolahan PT. 

Perkebunan Nusantara XIII (Persero) Unit Pabrik Kelapa Sawit (PKS) Desa 

Olong Pinang Kabupaten Paser” (2016) eJournal Ilmu Administrasi Bisnis, 4 

(1): 172-183 

 

 


